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BEBERAPA TEKNIK MENGAJARKAN BERNYANYI DENGAN MEMBACA NADA
DALAM PENGAJARAN PENDIDIKAN SENI (MUSIK)™)
A. Pendghulusan

Tidsk jearasng di antara pars pendidik (guru) khususnya guru
bidang studi Pendidikan Seni (musik) mengeluh karens banyak
fenomens yang terjadi 41 dslsm pengajaran seni di sekolahnysa.
Keluhan tersebut sering "dislemstksn" pads beberapas hal, yak-
ni keterbatasan buku bacsan tenteng musik, sarana tempat prak-
tek tidsk sda, kepals sekolah kurang mendukung, minat dan
perhatian siswa kursng, dan sebageinys. Selanjutnya, keluhan
yang paling menonjol adalsh mengenai semaskin sedikitnya jam
pelajaren untuk bidang pengajsran seni.

Fenortena seperti disebutkan di gtas terasas sangat ekstrim
kalaulah hsl tersebut yasng mencgakibatkan pengajaran seni mu-
gik tidak optimal dilaksanskan di sekolgh-sekolgh. Mengaps
demikian? karenas di dslam proses belajar mengajar ada bebe-
fapa komponen yang memegang persnasn penting, yaitu: guru, si-
- 8wa, tujusn yeng ingin dicepsi, materi yanc dissmpaikan, me-
tode yang tepst, dan sarans penuniung, (Jamalus, 1981: 28],
Oleh sebad itu, kita sebsgsi gurulah yang mempunyai tugas dan
tanggung jawab untuk mengkondisiksn pengajaran seni musik di
mans tempat kits mengajar. Agar tugas Itu dapat terlsksans
secars positif dasn optims) make perlu menguasail bidang studi
yang diembsn, bersifat terbuka, mampu memilih dan menggunakan
metode mengajar secara benar dsn krestif, dan mampu'mengem-
bengkan teori-teori yasng berhubungan dengan materl atau topik

bahasan pada setiap keli pertemusan.

*) Disampsikan pada Seminar Jurusan Sendratssik Dalam Rangks
HUT ke-XVI, tanggel 17 Desember 1995
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Kita acapkali mendengsr, bshwa pengajaran seni musik d4i
sekolah-sekolgh mulai dari jenjsng SD sampai sekolsh lanjutan,
tidsk berjalan semestinya. Dengan perkstaan lgin, situsi be=-
lajar mengajar seni musik kadang-ksdang dikondisikan oleh
pihak siswa, yang pads dasarnyas tidsk berpedoman kepada petun-
Juk yang ada di @alem kurikulum yang berlaku pada saat itu.
Misalnya; pada waktu pelajaran seni musik yang seharusnya
mengenal prektek bernyanyi, maka proses belsjar mengajarnys
cenderung menyuruh siswa untuk msju ke depan kelas untuk me-
nysnyikan lagu apa yang diketshui oleh setiap siswa. Fal se-
perti ini tidak sslsh, tetapi kalasu ditelusuri lebih jauh,
bahwa tidak Jerang siswa yeng mempunysi massalah jika selslu
dilskukan pols belajar sedemikisn. Biassnya, sisws Yang pen-
diam tidek begitu tertarik dengen cara belajar seperti itu,
tetapi kemungkinen lebih bgik jikas belajsr berssme yang dibim-
bing oleh guru dslam mempelsjari sebush lagu model, yang ten-
tunya dimulai dari menysnyiken melodi dsn berangsur sampsi
menyanyiken liriknya. Dan hal ini merupakan ears yang terbsik.

Dalem kegiatan belajar mengsjar ysng berkaitan dengan
topik bernyanyi, perlu kits sadsri kembsli bahwas terdspat be-
berspa hel yang menyangkut unsur musikasl ysng harus dikétahui
oleh peserta didik ager di dalam praktek tidek mengelami ke-
sulitan yang mengakibatkan siswa menjadi cepat bosan. Untuk
itu perlu dijelssksn unsur musik yang menyangkut ketukan da-
lam hubungannys dengan meter atsu tands birama, sgar dalem
memboaca melodi tidak mengslaml kesulitsn. Apes yang hasrus kita
usahaken agesr siswa dspat memshami ketuksn tersebut ?

B. Aps ysang herus diusshakan.

Sedikit sekali kesempatan yang tersedis untuk menga farkan




bernyanyl dengan membaca nada dslam proses belajar mengg far
di dalasm kelas; nsmun Jjika beberaps hal yang sederhana yang
berkaitan dengsn unsur musik dimengerti oleh psra peserts di-
dik, msks tidek sedikit kemungkinen bghwe dengan waktu yang
relatif sedikit dapat dihemat atsu digunskan untuk menguasai
suatu lsgu,

1. Pulss dan Subdivisi Pulss

Pulss Subdivisi pulsa
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3. Meter.
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Ketergsturan ketuksn yang berulang-ulang dalsm sustu lagu

ditentukan oleh sebush meter. Oleh sebab itu, jika peserts

didik telsh memiliki rasa musikelitas tentsng keterstursn ke-

tukan dengsn sendirinys telsh dspast mengelompokkan ritem dari

lagu ysng dipelajari.

Jika kits perhatikan pulss dsn subdivisi pulss di atsas,



maka dapat dikasteksn bahwe dengen dipshaminye satusn pulss
Yang berdaserken psda meter yang digunskasn dslam sebusgsh lsgu
secara otomatis membacs ritem yang terdapst di delsm legu ter-

sebut dengan mudeh dipraktekkan.
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Hubungen yang bersrti antars ritem, meter, dsn tekansn
(stres) seperti pada contoh di stes merupsksn hal yang sangat
penting dan mendasar manakala seseorang mulai belsjar membacs
sebush lagu. Dikastakan bghwa meter psds contoh di stas sdelsh
meter dua, msks tekansn pads mesing-masing ruass birsma adslsh
dua. Selanjutnys, satusn ketukan yesng digunskasn adaslsh notasi
perempatan ( J ), dengan demikisn notasf ysng bernilai lebih
keell deri psds satuan ketuksn skan lebih kecil durssinys
lihat contoh halamsn 3 dan 4). Perbandingsn nilei durassi itu
dapat dilihat pads contoh di bawsh ini, yang diambil dari

contoh ritem di atss, ruas birsma keempst, kelims.
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C. Sol1l frepgio

Sebelum sekelompok penyanyi menyajikan lirik dari sebusgh
lagu, pemimpin kelompok penysnyi secsra bersama-sama membaca
notasi-notasi musik yang meliputi: {a) nama-nsms nada, (b)
tangga nade, (c) tanda kunei, dan (d) solfegio.

a) Nama-nams nadg.
Nema-nama nsda yang tersusun di dslam sebush paranads di-
tentuksn oleh tands kunci parasnaeds itu sendiri. Jikalsu
paranada itu edalash psranada "G" maka nada yasng terletak
pada garis pertsma, kedus, ketigs, keempat, dan kelima
sdalsh nade "E", "G", "B", "D", dan "F". Sementara nams
nads pads spasi adalsgh: "F", wpAn nCn dgn "EY, Jikalau
parsnads itu adslsh paranads "F" maka susunan nads pads

setiap garis nadanya sdslah: "G", "B", "D", "F" dgn A",

Nama nada yeng terletak dalam spssi nads adalah: "A", "C",

"E", dan "G".

b) Tangga nada.

Setiap orang mengetshui bunyi sebusgh nada. Setiap nads yang

yang ditebarkan atsu dirangkai di dslam sebugh lagu meru-

pakan nada yang terdapst delsm tanggas nade yang digunsken.

Radang-kadsng pada nads tertentu dibubuhkan sebuah tanda

aksidental seperti #, b, dan tands pugar. Penggunaan tands

tersebut hanys berleku dslem satu russ birama dan pads
nada yang mengikutinys.
¢) Tanda kunci.

Yang dimaksudken tanda kunci di sini edelsh nada dasar

Yang merupskan patoksn tinggl nade. Tands kunci biasanya

dinystekan dengen tanda kres (#) dan atau moll (b) yang

ditulis setelsh tands kunci parsnsda. Untuk mengetahul
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nades dasar bshws setelgh tsnds kres yang terskhir adalsh
letak nsds dessr; setelsh tsnds moll yveng terakhir tige
nede di bawshnys. Jikalsu lagu itu menggunskan tanggs nadé
minor, meke perlu diberi penjelssan tentsng tanda-tandanys,
struktur tangga nada, dan kedudukasn semitone.
Solfegio.
Kegiatan menysnyikan nads-nada yang tertulis peadas sebush
lagu merupakan kegiatan solfegio. Menyanyiken nada-nsds
tersebut yang tidsk didasari oleh langkesh-langkah yang
logis dapet menimbulkan dampsk yang kureng menguntungkan,
yakni lirik lsgu skan dinysnyikan tidsk berdsssrkan tinggi
rendsh dsn panjang pendeknys nada. Untuk sampei pads tuju-
an yang diharspkan, ysitu depat bernyanyi dengan baik me-
lalui pengussaan nads-nada, maska ada baiknys dilakukan
tingketan penguasaan terhadap interval naik dan turun,
menyanyikan motif melodi, frase melodi, dan periade melo-
di.
1. Interval

Latihan intervsl yang dilakukan sanegat berguna untuk
mengusssi tinggi-rendshnya nada berdasarkan jarak antar
nadas. Dalam kegiatan ini dapat dilskukan secars bervariasi,
misalnye menyenyiksn tangega nads naik den turun; secsrs
melompat neik dan turun.
- secars melangkeh naik dsn turun yskni menyanyikan tengrs

nadq,

- secaras melompat® 9




8
Jikalsu contoh di atass disolmisasiksn, susunannya adalsh
sebagal berikut:
do - re, do - mi, do - fa, do - s0l, do - 1lg,

" K L
do - 8i, do - d , do - re , do - mi .

- melompat dengen jesrsk terts secara naik dan turun.

(disolmisasiken)
do - mi, re -~ fa, mi - sol, fa - 1la, so0ol - si,
lg - do: (secars nasik). Do - Ie, si - sol, 1lg - fa,
sol - mi, fa - re, mi - do, {(secera turun).

2. Membsca (menyanyikan) motif, frase, dsn periode melodi.
Setelah peserts didik mempu membaca interval nada dengan
baik, selanjutnye sudsh depat dilskssnskan membaca lagu
Yang berkaiten dengasn motif’, frese, dan periocde melodi.
Peserts didik dibimbing untuk mempelajari lagu yang skan

dinyanyikan, seperti contoh pada halsman 5.
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Untuk memantapksn bayangan nads dslam sebush lagu dapst

J
rrlr

dilskukan dengen cara menyuruh peserts didik menyanyikan me-

lodi lagu yang sudsh dikensl. Lsngkah-langksh yang dilakukan

adalshs

Langkah 1. Menysnyikan lagu ysng sudsh dikenal. Selama ber-



Langksh 2.

Langkah 3.

Langksh 4.

Langksh 5.

Langksh 7.
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nyanyl peserta didik disuruh mengiringi irams

lagu dengan ketuksn pulse, misalnys dengsn menge-

tuk mefa, bertepuk tangan secara perlshan-lsghan.

Tetapi perhatian kite diarshkan peds tinggi-ren-

dahnya nadas (melodi).

Instrukktur (guru) mengajarkan solmisasi lagu--

Irgmas Desg-- dengan langkeh sebagei berikut:

- guru menyanyikan melodi mulai dari ewal sempail
selegsai, tanps memperlihatkan teks nyanyiang

- guru menyanyikan melodi baris pertama, kemudisn
diulangi atau ditiru oleh peserta didik, demi-
kisn selanjutnys dengan melodi berikutnys;

- gsetelpgh itu dilskukan, sisws disuruh menysnyi-
kan solmisasi lagu secars utuh,

Tuliskan motif melodi di papan #ulis untuk dibaca

sisws secgra solmissgsi.

Suruh sisws menyanyiksn melodi baris pertama lagu

"Irama Desgg" kemudiasn suruh pulalsh siswe untuk

menuliskannys di papen tulis.

Untuk mengetshul siswg telah memshami melodi lagu

Yang dipelajari, dapat dilskukasn dengan cara men-

diktekan bagisn demi bagisn melodi lagu yang telgh

dipelajeri iftu.dan dituliskazan dal=m parangda.

Tulisksn atau tayangksn lagu "Irama Desa" di pa-

pen tulis dan nyanyikan dengan membacs solmisag-

sinys.

Sisws diberiksn PR untuk menghafal melodi lagu

Bangun Pemudi Pemuds, sehingga pads pertemuan

berikutnya dapat diprektekkan d1 dalam kelss.
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D. Menysnyiksn Syair Lagu

Pada tshap ini adalah menyanyikasn sysir lagu. Pada umumnys
lagu-lagu yang diciptaksn oleh psre komposer, setiap nada da-
lam perjalanan melodi mempunyasi satu suku kata (sillsbel).
Akan tetapi tidak jarang dalam sebush lagu dijumpsi satu su-
ku:k%ats untuk beberapa nads {melismatis) atau (Legato). Melis-
matis adalah satu huruf hidup dipakai untuk serangksian nsda
(Prayer, 1984: 67). Legato adalsgh satu suku kata (huruf hidup
atau tidak) yang dinyasnyiksn untuk serangkaisn nada (Hsmdju,-
1981: 87).

Menyanyikan syair dari sebush lsgu berbeda dengan membaca
sebugh puisi stsu sebush teks. Dglam uraian berikut ini gkan
dijelaskan beberapa hal yeng dianggsp penting untuk dilgkukzan
pads saat bernyanyi:

1. Nyanyikanlsh semua suku kasta dalam lagu secsra bersambung
kecuali kalsu ada pemenggelem kslimat musik. Menyanyikan su-
ku kata terszebut tentunys sesual dengan iramé dari lagu itu.
Kalau terdapat dua huruf maki berdampingsn usahakanlsh agasr
disambung dengan baik tanpa pemenggalan.

Misalnysa:

Melodi: 5 .5 5 S /4 -4 1 172 —21 273 .../7

Fa-nakh tumpah da -rghku yang su -ci muli - gz

Prakteknya: "Tanahtumpehdarahkuysngsucimulia®

2. Jikalau sustu suku ksta diakhiri gtsu ditutup dengan huruf
bisu, maka huruf bisu yasng dimaksud baru bolehk diucsespkan pa-
da sast menjelang durasi ngda ysng mengikutinya berakhir,

atau pada sesat menjelang nadea ysng berikutnye. Contoh.
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Melodi: 05 /5 2 3 /4 33 7434675 068/

Syair : Se -hingga gelsp lambat launksn lenya-p Ku - dst.

Praktek: "Sehingges gelap lembat laun ken lenya - -p.

3. Bila dalsm sebush kalimat musik berdampingsn dua huruf ma-
ti diucapkan berturut-turut, maks ucespan huruf bisu ysng per-
tama harus ditunds ssmpal sesast sebelum huruf mati yeng ber-
ikutnya. Pengucapan huruf bisu itu harus sejelss-jelasnys.
Misalnya:

A

- -
St— —

Melodis T . /’é é . 5 é i .

_T

~

Syair : bangsa-ku rakyat-ku se- mu -a - nys

Praktek: bangsa-ku re-kya-tku se- mu -a -nya

4. Buvruf-huruf : m, n, 1, r, w, ny, dan ng yang mengikuti
huruf hidup veng pendek ketukannya, hendaknya dibunyikan se-
cepatnya. Kelsu huruf hidup vang pendek itu bersda pada nada
Yang berdusrasi panjeng, maks pads pukulan terakhir dari nada
itu, huruf hidup ditinggalkan dan digantikan dengan huruf ms-
ti seperti di gtas.

Migalnysas

Melodi : 06 5 /71 - 2 -1/3 ==
Syair : Ma =Iam ke - nang-an
Praktek : Ma =lam Re- n-ang-an

0 5 /71 - 2 F§1/73--
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5. Jika terdspat huruf rengkap yang dinyanyiken dengan naca
Yang berdurasi penjesng, hendaknya mula-mula dinysnyikasn dan
ditghan huruf” hidup yeng pertams; dengan mengalir sedikit

demi sedikit psds huruf hidup yang kedua deri diftong (rang-

kap) yang ada.

Misalnya:

Melodi ¢ / - - /7T - 4 5 7/ dst.
_ i 3 S 4 5 7

Syair : me-lam bai lambgi

1
Praktelk : me-lam bgi lemba - ~ 2 e £ Nyi-ur

6. Semua kata yang dimulasi dengan huruf hidup hendaknya.dimu—
lai tanps letusan, tanps terdengarnys bunyi huruf sehelum
huruf® hidup yang dimaksud. Biasanyz huruf yesng mendshuluinys
adalsh huruf "h, m, n". Csranys adalsh kedus belgh bibir ja-
ngan terlalu kust dikastupkan serts letupsn néfas dari ronggs
perut tidak terlslu kust.

7. dika terdapat legato dalesm lagu, mska suku kats yang dinya-
nkkan itu dilskuksgn dslam satu kali tarikan nafss dan tidsk

dinyanyikan secara terputus.

E. Kesimoulan dan Ssran
1. Kegimpulgn
Pengajaran Kesenian (Musik) di sekolash mulai tingkat
SD sempsi tingket lanjutasn merupskan pelajarn yang di-
senangi oleh peserts didik, $ike.pengajaran musik itu
disampaikan dengan teknik Yang baik dan logis. Teknik
yang baik dan logis seperti diuraikan dalam makalash

ini dapst ditarik kesimpulan, antars lasin:
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- menga jarkan materi.bernyanyi p:§§l disampaikan/éecara
bertingkst mulai deri yang paling dasar yang meliputi
memahami pulsa, kemudian ritme stau Irsma dan melodf.

- mempelsjari sebuah legu haruslish dimulsi deri mem-
pelajari melodi sebsik mungkin, sehingga lsgu itu

sendiri menjadi milik peserta didik.

2. Sarsn - Sk
Jiéaiau Sénéaj;ran musik di sekolph belum tumbuh dengan
semestinya, mungkin karena kekurang-pedulian kita seba-
gal pendidik, maka perlu ada peninjausn kembali dalam
beberapa hal:s
~ pengsjaran musik hendaklsh difokuskan kepads praktek,
namun teori jengan disbasiken. Barangkali di samping
berpraktek,materi tentang teori dspst disajiksn.

- pengajaran musik daspst ditumbuh-kembangkan spabils
kepedulian kits sebasgai pendidik tinggi.

- Semus topik bghasen dalsm pengsjersn musik agar di-
laksanskan dalsm bentuk prektek, karena musik itu
tidek teori tetapi musik itu sdalsh berbunyi yeng

ritmis dan indah.
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